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KATA PENGANTAR 
 
 
Laporan rutin yang dibuat Stasiun Klimatologi Pondok Betung setiap bulannya ini, berisi 
informasi evaluasi hujan bulan Nopember 2009 dan informasi prakiraan hujan untuk 3 (tiga) 
bulan ke depan, yaitu bulan Januari, Pebruari dan Maret 2010 untuk wilayah Propinsi Banten 
dan DKI Jakarta. 
 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa hujan yang terjadi pada bulan Nopember 2009 di wilayah 
Banten dan DKI Jakarta secara umum berkisar Atas Normal (AN) dari rata-ratanya. Pada 
laporan ini juga diinformasikan mengenai banjir di wilayah Pandeglang dan Lebak pada 
bulan Nopember 2009.  
 
Untuk nilai prakiraan hujan 3 bulan kedepan, didasari dengan analisa statistik dan analisa 
kondisi dinamis di wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta, menunjukkan hujan yang terjadi 
pada Januari, Pebruari dan Maret 2010 secara umum berkisar Normal (N) dan Atas Normal 
(AN).  
 
Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 
laporan ini. Harapan kami semoga informasi ini bermanfaat sebagai bahan acuan dalam 
pengambilan kebijakan bagi semua pihak yang berkepentingan. 
 
Segala kritik dan saran sangat kami harapkan guna peningkatan kualitas publikasi ini. 
Semoga bermanfaat. 
 

   

  

  

 

 

 

 TANGERANG,     DESEMBER  2009 

 KEPALA STASIUN KLIMATOLOGI 
 PONDOK BETUNG – TANGERANG 

 

 

 

 URIP HARYOKO, MSi 
 NIP. 195911191980021001 

 

 

 

 

 

 



        
                     

          Evaluasi Hujan Bulan Nopember 2009 dan Prakiraan Hujan Bulan Januari, Pebruari dan Maret 2010  
          Stasiun Klimatologi Pondok Betung - Tangerang 

   
iii 

DAFTAR   ISI 
 
 
KATA PENGANTAR..................................... ................................................ II 

DAFTAR   ISI  III  

 
1 TINJAUAN UMUM.................................... ............................................1 

1.1 Curah Hujan........................................ .....................................1 
1.2 Sifat Hujan........................................ .......................................1 
1.3 Intensitas Hujan................................... ......................................1 
1.4 Peta Normal Curah Hujan............................ .................................2 

 
2 EVALUASI HUJAN BULAN NOPEMBER 2009............... ..............................3 

2.1 Evaluasi Sifat Hujan Bulan Nopember 2009........... ...........................3 
2.2 Evaluasi Curah Hujan Bulan Nopember 2009........... .........................3 
2.3 Informasi Cuaca/Iklim Ekstrem Bulan Nopember 2009.. ......................4 
2.4 Iklim Mikro Stasiun Klimatologi Pondok Betung Bulan  Nopember 2009..5  
2.5 Data Iklim Bulan Nopember 2009 Stasiun BMKG Propins i Banten                                    

dan DKI Jakarta.................................... .....................................9 
2.6 Data Automatic Rain Gauge (ARG) Bulan Nopember 2009 ...................9 
2.7 Informasi Kejadian Banjir Wilayah Pandeglang dan Le bak                                    

Tanggal 25-26 Nopember 2009........................ ............................ 10 
 
3 PRAKIRAAN HUJAN BULAN JANUARI, PEBRUARI DAN MARET  2010........... 12 

3.1 Kondisi Dinamis Atmosfer Secara Global............. ......................... 12 
3.2 Prakiraan Dinamika Atmosfer Sampai Bulan Maret 2010 ................... 14 
3.3 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Desember 2009.......... ......................... 15 
3.4 Prakiraan Curah Hujan Bulan Desember 2009.......... ....................... 15 
3.5 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Januari 2010........... ........................... 16 
3.6 Prakiraan Curah Hujan Bulan Januari 2010........... ......................... 16 
3.7 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Pebruari 2010.......... ........................... 17 
3.8 Prakiraan Curah Hujan Bulan Pebruari 2010.......... ......................... 17 

 
4 PRAKIRAAN POTENSI BANJIR PROPINSI BANTEN DAN DKI JAKARTA........ 18 

4.1 Prakiraan Potensi Banjir Bulan Januari 2010........ .......................... 18 
4.2 Prakiraan Potensi Banjir Bulan Pebruari 2010....... .......................... 18 

 
LAMPIRAN 1. EVALUASI HUJAN WILAYAH BANTEN DAN DKI J AKARTA                        

BULAN NOPEMBER 2009................................ .................................... 19 

LAMPIRAN 2. PRAKIRAAN HUJAN WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA                
BULAN JANUARI 2010................................. ...................................... 20 

LAMPIRAN 3. PRAKIRAAN HUJAN WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA              
BULAN PEBRUARI 2010................................ ..................................... 21 

LAMPIRAN 4. PRAKIRAAN HUJAN WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA                
BULAN MARET 2010................................... ....................................... 22 

LAMPIRAN 5. PETA SEBARAN POS HUJAN UNTUK EVALUASI B ULANAN............. 23 



        
                     

          Evaluasi Hujan Bulan Nopember 2009 dan Prakiraan Hujan Bulan Januari, Pebruari dan Maret 2010  
          Stasiun Klimatologi Pondok Betung - Tangerang 

   
1

1 TINJAUAN UMUM 
 

1.1 Curah Hujan 

 
Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang 

datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir dalam satuan milimeter (mm).  
Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang 
datar tertampung air setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter.   
 

1.2 Sifat Hujan 
 Sifat hujan merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan selama rentang 
waktu yang ditetapkan dengan jumlah curah hujan normalnya. 
 
Sifat hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu : 
 
a.  Sifat Hujan Atas Normal (AN) :  jika nilai curah hu jan lebih dari 115%  terhadap 

rata-ratanya.     
b.  Sifat Hujan Normal (N) : jika nilai  curah hujan antara 85% -  115%                  

terhadap rata-ratanya. 
c.  Sifat Hujan Bawah Normal (BN) :  jika nilai curah hujan kurang dari 85%                                                          

terhadap rata-ratanya. 
 

Rata-rata curah hujan bulanan didapat dari nilai rata-rata curah hujan masing-masing bulan 
dengan minimal periode 10 tahun. Sedangkan normal curah hujan bulanan didapat dari nilai 
rata-rata curah hujan masing-masing bulan selama periode 30 tahun. 
 

1.3 Intensitas Hujan 
 Intensitas hujan merupakan besarnya hujan harian yang terjadi pada suatu waktu. 
Umumnya memiliki satuan mm/jam.  
 
Intensitas hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu : 
 
a.  Enteng (tipis)  : jika nilai curah hujan kurang dari 13 mm/jam 
b.  Sedang : jika nilai curah hujan antara 13 – 38 mm/jam 
c.  Lebat : jika nilai curah hujan lebih dari 38 mm/jam 
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1.4 Peta Normal Curah Hujan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Peta Normal Curah Hujan                                  
Bulan Maret Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 1. Peta Normal Curah Hujan                                  
Bulan Nopember Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 3. Peta Normal Curah Hujan                                  
Bulan Pebruari Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 2. Peta Normal Curah Hujan                                  
Bulan Januari Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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2 EVALUASI HUJAN BULAN NOPEMBER 2009 
 
Berdasarkan data curah hujan yang diterima dari Stasiun/Pos hujan di Propinsi Banten dan 
DKI Jakarta, maka evaluasi curah hujan bulan Nopember 2009 dapat diinformasikan sebagai 
berikut: 

2.1 Evaluasi Sifat Hujan Bulan Nopember 2009 

SIFAT HUJAN WILAYAH 
 

Bawah Normal 
(BN) 

 

- 

 
Normal 

(N) 
 

Kab Pandeglang bagian Selatan, Kab Lebak bagian Selatan 

Atas  Normal 
(AN) 

DKI Jakarta, Kota/Kab Tangerang, Kota/Kab Serang, Kab Pandeglang 
bagian Utara dan Kab Lebak bagian Utara 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.2 Evaluasi Curah Hujan Bulan Nopember 2009 

CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 – 100 mm - 

101 – 200 mm 
DKI Jakarta bagian Barat Laut dan Timur Laut, Kota Tangerang, 
Kab Tangerang bagian Utara, Kab Serang bagian Timur Laut 

201 – 300  mm 
DKI Jakarta, Kota Tangerang bagian Tenggara, Kota Tangerang 
bagian Selatan, Kota Serang, Kab Serang bagian Utara dan 
Tenggara, Kab Lebak bagian Utara 

> 300 mm Kab Serang bagian Barat, Kab Pandeglang dan kab Lebak 

 

Gambar 6. Peta Evaluasi Hujan                                  
Bulan Nopember 2009 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 5. Peta Evaluasi Sifat Hujan                                  
Bulan Nopember 2009 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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2.3 Informasi Cuaca/Iklim Ekstrem Bulan Nopember 20 09 

KRITERIA TERJADI TANGGAL 

Angin dengan kecepatan > 45 km/jam - 

Suhu Udara  > 35 OC - 

Suhu Udara  < 17 OC - 

Kelembaban Udara  < 40 % - 

Curah Hujan Harian  > 100 mm 

 
DKI Jakarta 

- Kemayoran, 13 Nopember 2009, 112 mm 
- Lebak Bulus, 14 Nopember 2009, 113 mm 
 

Kab Tangerang 
- Tegal Kemiri/Pasar Baru,  
       7 Nopember 2009, 125 mm 
- Pondok Betung, 14 Nopember 2009,  
      101.5 mm 

 
Kab Serang 

- Cinangka, 18 Nopember 2009, 125 mm 
- Anyer, 18 Nopember 2009, 137 mm 
- Padarincang, 18 Nopember 2009, 176 mm 
- Anyer, 20 Nopember 2009, 113 mm 
- Cinangka, 20 Nopember 2009, 131 mm 
- Anyer, 21 Nopember 2009, 142 mm 
- Cinangka, 21 Nopember 2009, 147 mm 
 

Kab Pandeglang 
- Jiput, 18 Nopember 2009, 117 mm 
- Jiput, 19 Nopember 2009, 101 mm 
- Cimanuk, 26 Nopember 2009, 122 mm 
- Jiput, 26 Nopember 2009, 134 mm 
- Menes, 26 Nopember 2009, 155 mm 

 
Kab Lebak 

- Panyaungan/Panggarangan, 23 Nopember 
2009, 101 mm 

- Bayah, 25 Nopember 2009, 120 mm 
- Banjar Sari, 25 Nopember 2009, 120 mm 
- BPP Sajira, 25 Nopember 2009, 127 mm 
- Cijaku, 25 Nopember 2009, 131 mm 
- Malingping, 25 Nopember 2009, 200 mm 
- Banjar Sari, 26 Nopember 2009, 122 mm 
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2.4 Iklim Mikro Stasiun Klimatologi Pondok Betung B ulan Nopember 2009 

 
Tabel / Gambar 

 

 
Keterangan 

 
Tabel 1. Curah Hujan Maksimum Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung bulan Nopember 2009 (mm) 
 

Periode 
5 

menit 
30 

menit 
60 

menit 
2 

jam 
3 

jam 
6 

jam 
12 
jam 

mm 
 

20.0 
 

55.5 71.2 79.5 89.2 89.5 89.5 

 
Tanggal 

 
14 14 14 14 14 14 14 

 

 
Hujan periode 5 menitan yang 
terukur pada bulan Nopember  
2009 di Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung sebesar 20.0 
mm pada tanggal 14. Untuk 
periode 30 menitan sebesar 
55.5 mm, 60 menitan sebesar 
71.2 mm, 2 jam an sebesar 
79.5 mm, 3 jam an sebesar 
89.2 mm, periode 6 dan 12 jam 
an sebesar 89.5 mm. Masing-
masing periode curah hujan 
maksimum tersebut terjadi pada 
tanggal 14. 
 

 
Gambar 7. Intensitas Hujan Harian pada Area Pondok 
Betung Bulan Nopember 2009 
 

 
 

 
Intensitas hujan dengan kriteria 
Enteng pada bulan Nopember 
2009 terjadi sebesar 40%. 13% 
untuk kejadian hujan dengan 
intensitas hujan sedang. 7% 
dengan intensitas hujan lebat, 
dan kejadian tidak ada hujan 
sebesar 40%. 

 
 

 
Gambar 8. Suhu Udara Harian pada Area Pondok Betung 
Bulan Nopember 2009 
 

 

 
Suhu udara rata-rata bulan 
Nopember 2009 di Stasiun 
Klimatologi Pondok Betung 
bernilai minimum 25.5oC dan 
maksimum bernilai 31.0oC. 
Suhu udara maksimum absolut 
sebesar 35.8oC dan suhu udara 
minimum absolut sebesar     
20.2oC 
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Gambar 9. Kelembaban Udara Harian pada Area Pondok 
Betung Bulan Nopember 2009 
 

 

 
Nilai kelembaban maksimum 
pada bulan Nopember 2009 
sebesar 92% terjadi pada 
tanggal 26 Nopember 2009 
sedangkan nilai kelembaban 
minimum terjadi pada tanggal 4 
dan 5 Nopember 2009 sebesar  
65%.  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar  10.  Penguapan Udara pada Area Pondok 
Betung Bulan Nopember 2009 
 

 
 

 
Nilai rata-rata penguapan yang 
terukur pada ruangan (pitche) 
pada bulan Nopember 2009 
sebesar 2.7 mm. Maksimum 
bernilai 5.1 mm terjadi pada 
tanggal 8 dan minimum bernilai 
0.6 mm terjadi pada tanggal 12. 
Sedangkan nilai rata-rata 
penguapan yang terukur pada 
panci penguapan bernila i 3.6 
mm. Maksimum bernilai 6.6 mm 
terjadi pada tanggal  30 dan 
minimum bernilai 0.9 mm terjadi 
pada tanggal 14. 
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Gambar 11.  Kecepatan Angin Rata-rata pada Area 
Pondok Betung Bulan Nopember 2009 
 

 
 

 
Pada bulan Nopember 2009 
tercatat angin maksimum 
tertinggi pada pukul 14.00 WIB 
sebesar 5.2 knots dan angin 
maksimum terendah sebesar 
0.5 knots tercatat pada pukul 
07.00 WIB. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Windrose Area Pondok Betung                      
Bulan Nopember 2009 
 

 

 
Arah angin terbanyak pada 
bulan Nopember 2009 berasal 
dari arah Utara.  
Frekuensi kecepatan angin rata-
rata terbanyak sebesar 1-4 
knots sebanyak 60%, 4-7 knots 
sebanyak 23.3%, 7-11 knots 
sebanyak 13.3% dan calm 
sebanyak 3.3%. 
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Gambar 13. Temperatur Tanah Gundul dan Tanah Berumput Rata-rata pada Area 
Pondok Betung Bulan Nopember 2009 
 

 
 

Suhu Tanah Gundul (
0
C) Suhu Tanah Berumput (

0
C) Waktu 

Pengamatan 
(WIB) 

5 cm 10 cm 20 cm 5 cm 10 cm 20 cm 

07.30 27.1 27.8 29.4 27.7 28.3 29.1 
13.30 33.7 31.5 29.5 30.8 29.7 29.3 
17.30 31.2 31.2 29.8 30.2 29.9 29.3 

 
 
 
Gambar 14. Penyinaran Matahari Harian pada Area 
Pondok Betung Bulan Nopember 2009 
 

 

 
Lama penyinaran matahari 
maksimum yang tercatat pada 
bulan Nopember 2009 bern ila i 
maksimum sebesar 99% pada 
tanggal 30. Sedangkan bernilai 
minimum sebesar 0% tercatat 
pada tanggal 18, 20, 21 dan 25. 
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Gambar 15. Grafik Klimogram Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung Bulan Nopember 2009 
 

 

 
Pada bulan Nopember 2009, 
kondisi dingin lembab terjadi 
pada pukul 07.00-08.00 WIB 
dan 18.00-19.00 WIB. Kondisi 
dingin kering terjadi pada pukul 
09.00-10.00 WIB. Pukul 11.00-
16.00 WIB terjadi kondisi panas 
kering sedangkan kondisi panas 
lembab hanya terjadi pada 
pukul 17.00 WIB.  
 
 
 
 
 
 
 
 

2.5 Data Iklim Bulan Nopember 2009 Stasiun BMKG Pro pinsi Banten                                    
dan DKI Jakarta 

Temperatur ( 0C) Hujan 

No Pos Hujan 
Rata-rata  Maks  Min  

Kelembaban 
Udara (%) 

Lama 
Penyinaran 
Matahari 

(%) 
Jumlah 

(mm) 

Hari 
Hujan 
(hari) 

1 Stasiun Klimatologi 
Pondok Betung  

27.9 33.2 24.3 79 44.6 287.9 18 

2 Stasiun Meteorologi 
Cengkareng 

27.8 32.4 24.2 77 Tidak ada 
data 

129.3 17 

3 Stasiun Meteorologi 
Curug 

26.8 32.2 23.5 81 47.2 225 20 

4 
Stasiun Meteorologi 
Serang 

27.2 31.9 23.8 83 53.0 279 10 

5 Stasiun Geofis ika 
Tangerang 

27.9 32.9 24.1 79 45 251 18 

2.6 Data Automatic Rain Gauge (ARG) Bulan Nopember 2009 

Dasarian No Lokasi ARG 
I II III 

Jumlah 
(mm) 

1 Jakarta Pusat 3.4 177 55 235.4 

2 Jakarta Selatan 9.6 125.2 59.4 194.2 

3 Jakarta Utara 37.4 101.2 81.2 219.8 

4 Jakarta Barat 0 26.8 38.4 65.2 

5 Jakarta Timur 0.2 7.8 70.2 78.2 

6 Pandeglang *) *) *) *) 

7 Ciomas *) *) *) *) 

8 Pamarayan 2.4 2.6 2 7 

9 Cisalak 0 0 0 0 
       Keterangan: * )  Data tidak terekam 
        Sumber: http://aws-online.bmg.go.id/bmg/index.php 
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2.7 Informasi Kejadian Banjir Wilayah Pandeglang da n Lebak                                    
Tanggal 25-26 Nopember 2009 

 
Pada tanggal 26 Nopember 2009 dilaporkan telah terjadi banjir di wilayah Banten, 

kejadian tersebut terjadi antara lain di wilayah Kabupaten Lebak dan Pandeglang. Adapun 
daerah yang terendam banjir yaitu Kabupaten Pandeglang seperti daerah Pagelaran, Patia, 
Panimbang serta Kabupaten Lebak di daerah Malingping dan Cijaku. Kemudian dilaporkan 
juga telah terjadi meluapnya sungai Ciujung dan sungai Ciberang yang melewati Kabupaten 
Lebak, sehingga wilayah pemukiman yang berada diwilayah sekitarnya terendam air akibat 
meluapnya kedua sungai tersebut. 

 
Tabel 2.  Curah Hujan Wilayah Pandeglang dan Lebak 

(dalam milimeter) 
 

T     A     N     G     G     A     L 
POS HUJAN 

24Nop 25Nop 26Nop 

Menes 5 53 155 

Pagelaran 30 203 81 

Pandeglang 1 23 48 

Rangkasbitung 0 47 70 

Malingping 27 200 60 

Leuwidamar 5.4 76.2 25 

Labuan 3.8 41.8 98.2 

Bayah 8 120 43 

Cipanas 52 79 31 
        Sumb er       : Staklim Pond ok Betung 

         Keter anga n : huja n 155  mm adalah k ejadian  hujan tangg al 25 No pemb er  
              Pukul 07.0 0 WIB sampai deng an 26 N opem ber 2009 Pukul 07.00  WIB 

 

Secara spasial curah hujan di wilayah Pandeglang dan Lebak mulai tanggal 24 sampai        
26 Nopember 2009 dapat terlihat dalam gambar 16 berikut ini : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Sumber : Staklim Pondok Betung 
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Pada tanggal 24 Nopember 2009 secara umum sebaran spasial curah hujan memiliki rata-
rata 0 – 60 mm/hari, dengan nilai tertinggi di wilayah Lebak bagian Timur sebesar               
41 – 60 mm/hari. Pada tanggal 25 Nopember sebaran curah hujan di wilayah selatan 
Pandeglang dan Lebak secara umum mengalami peningkatan yang sangat signifikan 
mencapai >100 mm/hari, sedangkan tanggal 26 Nopember sebaran hujan berpindah pola 
peningkatannya ke arah barat Pandeglang juga mencapai >100 mm/hari. 
 
Hujan yang terjadi mulai pertengahan Nopember 2009 tersebut adalah akibat adanya palung 
tekanan rendah sepanjang wilayah Samudera Hindia sampai Selatan Jawa bagian barat, 
sedangkan hujan ekstrim yang terjadi mulai  tanggal 24 sampai 26 Nopember disebabkan 
adanya anomali cuaca berupa pola tekanan rendah di w ilayah selatan Selat Sunda yang 
mulai timbul tanggal 23 Nopember 2009. 
 
Hujan ekstrim yang terjadi di wilayah Pandeglang dan Lebak bagian Selatan serta 
Pandeglang bagian barat mulai tanggal 25 sampai 26 Nopember secara langsung 
mengakibatkan adanya titik-titik genangan air berupa banjir di wilayah Kabupaten 
Pandeglang seperti daerah Pagelaran, Patia, Panimbang serta Kabupaten Lebak di daerah 
Malingping dan Cijaku serta mengakibatkan meluapnya sungai Ciujung dan Ciberang          
di wilayah Lebak dan merendam pemukiman disekitarnya. 
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3 PRAKIRAAN HUJAN BULAN JANUARI, PEBRUARI DAN MARET  2010 

3.1 Kondisi Dinamis Atmosfer Secara Global  

 Kondisi dinamis atmosfer regional sampai dengan pertengahan bulan Desember 2009 
menunjukkan bahwa keadaan Suhu Muka Laut (SML) di perairan wilayah Indonesia 
mengalami sedikit penurunan dibandingkan sebelumnya, berada pada variasi kisaran        
28-31°C, daerah perairan yang memiliki kisaran ting gi (>30°C) terjadi di perairan sekitar 
Utara Australia sampai Laut Banda serta perairan Samudera Hindia bagian utara sebelah 
barat Sumatera Utara (Gambar 17-a). Indeks Dipole (Indian Ocean Dipole) sampai bu lan 
Nopember sedikit bernilai negatif dan diprakirakan pada bulan berikutnya akan memiliki 
kecenderungan bergerak ke nilai Positif, diprakirakan pada bulan Desember 2009 memilik i 
nilai positif sedangkan bulan Januari sampai Maret 2010 memiliki kecenderungan naik dan 
turun secara berurutan tetapi nilai posuitifnya masih dalam kisaran normalnya (0 – 0.4) 
(Gambar 17-b). Prakiraan keadaan anomali Nino 3.4 memiliki nilai anomal i yang akan 
berada pada nilai anomali maksimumnya, diprakirakan nilai maksimum positif Nino 3.4 akan 
terjadi pada bulan Februari 2010, menandakan akan terjadi konvektivitas yang cukup 
signifikan pada wilayah Nino 3.4 yaitu sekitar samudera pasifik bagian Tengah, diprakirakan 
sampai Pebruari 2010 naik mencapai nilai pada kisaran +2.0 (Gambar 18-a). Dari nilai IOD 
dan Nino 3.4 tersebut mengindikasikan wilayah Indonesia pada umumnya masih didominasi 
pengaruh penghangatan suhu muka laut di wilayah Indonesia sendiri yang cukup mengalami 
fluktuasi naik dan turun, tetapi mulai 1 bulan belakangan mengalami kondisi peningkatan dan 
memiliki trend peningkatan suhu muka laut di sekitarnya. 
  

Gambar 17. (a) Suhu Permukaan Laut Desember 2009 dan (b) Dipole Mode 
 

                                                                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber. http: //www.weathe r.unisys.co m/arc hive/sst/sst -0911 15.gif      Sumb er. ht tp://www.po ama.b om.g ov.au/ex perim ental/ 

                                                                     Poama15/sst_ind ex_rt. html 

 
Pola angin di Indonesia mulai mengalami pola angin baratan, hal tersebut terlihat dari 

nilai anomali tekanan udara di wilayah samudera hindia bernilai positif dan di samudera 
pasifik negatif. Adanya gangguan berupa pusat tekanan rendah serta bibit-bibit  badai tropis 
akan mulai tumbuh dan terkonsentrasi di wilayah Utara Australia dan menyebabkan adanya 
daerah PPAT (Pias Pumpun Antar Tropis) sepanjang wilayah Indonesia. Daerah 
pembelokan angin masih akan cenderung berada pada sekitar selatan Jawa sehingga 
diprakirakan akan terjadi wilayah yang konfluen di sepanjang wilayah Jawa hingga mencapai 
Nusa Tenggara, hal tersebut dapat terlihat pada gambar kondisi anomali MSLP (Mean Sea 
Level Pressure) (gambar 17-b). Kondisi anomali suhu udara permukaan menunjukkan masih 
positifnya anomali di wilayah Pasifik, sedangkan di wilayah Indonesia diprakirakan akan 
memiliki anomali suhu muka laut yang positif juga sehingga diprakirakan konveksi di wilayah 
Indonesia cukup kuat dan dapat mengimbangi kondisi Elnino di wilayah Samudera Pasifik. 
(Gambar 18-a). 
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Gambar 18. (a) Prakiraan Anomali Wilayah Nino 3.4 dan (b) Anomali MSLP 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sum ber. h ttp ://poam a.bom .gov .au/experim enta l/poam a15/p lo ts /la tes t/                          Sum ber. h ttp ://www.ec m wf.in t/products /forec asts /d /charts /seasonal / 
                    s s ta_nino34.g i f                                                                 forec as t/seas onal_range_forecas t/group_public /s eas onal_charts _
                                                                                                                    pub lic _m slp!m ean% 20sea%20level%20press ure!2% 
                                 20m onths !Eas t%20As ia!200901!ens em ble%20mean!/ 
 
 

Analisis Outgoing Longwave Radiation (OLR) memperlihatkan adanya anomali baik 
positif maupun negatif. Wilayah yang memiliki anomali positif berada di sekitar wilayah 
Indonesia sedangkan wilayah yang memiliki anomal i negatif berada di w ilayah pasifik  
sebelah Timur Indonesia, nilai positifnya berada pada nilai  anomali antara 7-35 W/m², 
sedangkan wilayah yang mengalami anomali yang negatif berada pada wilayah Samudera 
Hindia sebelah Timur Indonesia dengan nila i sebesar (-7) – (-35) W/m². Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa penguapan banyak terjadi diwilayah Indonesia, menandakan 
adanya uap Air yang dapat menyuplai potensi hujan di wilayah Indonesia. Untuk Pulau Jawa 
diprakirakan sampai akhir bulan Desember akan mengalami anomali kenaikan energi yang 
kenaikannnya di prakirakan akan konstan sampai pada awal  bulan Januari  2010 (Gambar 
19-b). Prediksi Probabilitas hujan bulan Januari untuk wilayah Indonesia seperti Pulau Jawa 
diprakirakan akan memiliki anomali positif 10 s/d 20 mm naik secara bertahap dibandingkan 
bulan sebelumnya yang memiliki anomali ni lai antara positif 5 s/d 10 mm. Pada umumnya 
pada bulan tersebut wilayah Indonesia yang memiliki nilai  Anomali  yang positif, nilai yang 
negatif diprakirakan di wilayah perairan antara Australia dan Nusa Tenggara (Gambar 20). 
 

Gambar 19. (a) Anomali Suhu Muka Laut Januari 2009 dan (b) OLR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                
     
Sum ber. h ttp ://poam a.bom.gov .au/ex perim ental /poama15/p lots /la tes t/                                    Sum ber.  h ttp ://www.bom .gov .au/bm rc /c l for/cfs ta ff/m atw/m aproom/                                                                                                                   
               hr_s s t_1.gi                                                        /fcs ts/m .to tal .OLR.uv 850.g if      
   

Berdasarkan kondisi dinamis tersebut di atas maka diprakirakan keadaan cuaca pada bulan 
Januari untuk wilayah Indonesia pada umumnya mengalami kondisi yang cukup meningkat 
dan mengalami peningkatan intensitas curah hujan dan diprakirakan bersifat normal dan 
atas normal. Kondisi Hujan Bulan Januari 2010 diprakirakan memiliki peluang hujan d i 
wilayah Banten dan DKI Jakarta diprakirakan akan cenderung meningkat, dan sesekali akan 
terjadi curah hujan yang terjadi skala lokal yang diikuti dengan pertumbuhan awan 
cumulunimbus yang cukup cepat di sertai petir dan angin kencang, yang diprakirakan terjadi 
di wilayah sekitar Banten dan DKI Jakarta. 
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Gambar 20.  Prakiraan Anomali Curah Hujan bulan Desember 2009 
 

 
                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
                             Sum ber http:// poam a.bom .gov.a u/expe riment al/poa ma15 /plots/lat est/hr _Rainme an1.giff 
 

3.2  Prakiraan Dinamika Atmosfer Sampai Bulan Maret 2010  

Prakiraan dinamika atmosfer regional sampai dengan bulan Maret 2010 secara umum 
diprakirakan berdasarkan pemodelan Suhu Muka Laut  (SML). Adapun keluaran hasil model 
ini berupa indeks suhu muka laut seperti wilayah Pasifik dengan ni lai indeks anomali SML 
Nino 3.4  serta indeks anomali SML wilayah Samudera Hindia berupa Indian ocean Dipole  
(IOD). Dari gambar 17 (b) dan gambar 18 (a) diatas, memperlihatkan nilai kedua indeks 
tersebut memiliki perbedaan, dimana diprakirakan ni lai Nino 3.4 sampai bulan Maret akan 
memiliki peningkatan dan maksimum pada bulan Pebruari 2010 bernilai +2.0 dan pada bulan 
Maret 2010 akan memiliki trend penurunan, mengindikasikan kondisi Elnino Sedang menjadi 
Elnino Ringan. Sedangkan nilai IOD diprakirakan berada pada nilai negatif dan berfluktuasi 
tetapi masih rata berada pada nilai normalnya diantara 0 s/d +0.4 dan memiliki 
kecenderungan nilai yang menurun ke arah n ilai negatif mengindikasikan makin 
menghangatnya masih hangatnya wilayah Samudera Hindia dan menghangatnya perairan 
Indonesia. 

Berdasarkan prakiraan anomali curah hujan pada bulan Januari akan memiliki anomali 
positif, bulan Pebruari memiliki anomali negatif dan kemudian bulan Maret 2010 beranomali 
positif menandakan nilai berfluktuasi mulai Januari sampai Maret 2010, sehingga diharapkan 
kondisi ini berlangsung hanya sampai bulan Maret 2010 dan tidak mengganggu pada saat  
memasuki musim peralihan dan musim kemarau 2010 (gambar 21).  

 

Gambar 21.  Prakiraan Anomali Curah Hujan bulan Desember 2009 s/d Maret 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                    Sum ber 
h ttp ://poam a.bom .gov .au/ex perimental /poama15/p lo ts /la tes t/hr_Rainmean1.gi ff 
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Dengan demikian diprakirakan curah hujan bulan Desember 2009 sampai bulan Maret 

2010 wilayah Banten dan DKI Jakarta berada pada kisaran yang berfluktuatif seiring dengan 
nilai indeks IOD, SOI, dan Nino 3.4 yang berfluktuatif. Diprakirakan pada bulan Januari akan 
didominasi pada keadaan Normal dan Atas Normal, bulan Pebruari 2010 akan berada pada 
kisaran Bawah Normal dan Normal dan bulan Maret 2010 akan berada pada kisaran Atas 
Normal dan normal hal ini terkait masih dipengaruhi oleh keadaan suhu muka laut Indonesia 
yang secara umum pada awal tahun 2010 terdapat kenaikan 0.5 s/d 1.0 °C. Kondisi tersebut 
memberikan dampak dinamika atmosfer yang memiliki potensi yang cukup besar dalam 
terjadinya hujan di w ilayah Indonesia. Sedangkan mempertimbangkan kondisi dinamika 
atmosfer tersebut, peluang terjadinya banjir yang biasa terjadi di wilayah DKI Jakarta pada 
bulan Januari dan Pebruari masih cukup ada tetapi diprakirakan tidak akan sebesar tahun 
2007 yang lalu. 

3.3 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Januari 2010   

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal - 
Normal 

(N) 
Kab Pandeglang dan Kab Lebak 

Atas Normal DKI Jakarta, Kota/Kab Tangerang, Kota/Kab Serang, Kab 
Pandeglang bagian Utara dan Kab Lebak bagian Timur Laut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.4 Prakiraan Curah Hujan Bulan Januari 2010 

CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm - 

101 – 200 mm - 

 
201 – 300 mm 

 
Kab Lebak bagian Utara dan Timur 

> 300 mm 
DKI Jakarta, Kota/Kab Tangerang, Kota/Kab Serang,          
Kab Pandeglang, Kab Lebak bagian Barat dan Selatan 

 

Gambar 22. Peta Prakiraan Sifat Hujan                                  
Bulan Januari 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 23. Peta Prakiraan Hujan                                  
Bulan Januari 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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3.5 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Pebruari 2010  

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal Kab Lebak bagian Utara, Selatan dan Timur 

Normal 
(N) 

Kota/Kab Serang, Kab Pandeglang, Kab Lebak Timur dan Timur 
Laut 

Atas Normal DKI Jakarta, Kota/Kab Tangerang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.6 Prakiraan Curah Hujan Bulan Pebruari 2010 

CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm - 

101 – 200 mm - 

 
201 – 300 mm 

 

Kab Tangerang bagian Barat, Kota Serang, Kab Serang 
bagian Utara dan Timur, Kab Lebak bagian Timur 

> 300 mm 
DKI Jakarta, Kota Tangerang, Kab Tangerang bagian Utara 
dan Selatan, Kab Serang bagian Barat Daya,                       
Kab Pandeglang, Kab Lebak bagian Barat 

 
 
 
 
 
 

Gambar 24. Peta Prakiraan Sifat Hujan                                  
Bulan Pebruari 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 25. Peta Prakiraan Hujan                                  
Bulan Pebruari 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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3.7 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Maret 2010  

SIFAT HUJAN WILAYAH 

Bawah Normal - 

Normal 
(N) Kab Pandeglang dan Kab Lebak 

Atas Normal DKI Jakarta, Kota/Kab Tangerang, Kota/Kab Serang,                    
Kab Pandeglang bagian Utara dan Kab lebak bagian Timur Laut 

 
 
 

 
 

3.8 Prakiraan Curah Hujan Bulan Maret 2010 

CURAH  HUJAN WILAYAH 

0 - 100 mm - 

101 – 200 mm - 

 
201 – 300 mm 

 

DKI Jakarta, Kota/Kab Tangerang, Kota/Kab Serang,          
Kab Pandeglang bagian Timur Laut, Kab Lebak bagian Utara 
dan Timur 

> 300 mm 
Kab Serang bagian Barat Daya, Kab Pandeglang, Kab Lebak 
bagian Selatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 26. Peta Prakiraan Sifat Hujan                                  
Bulan Maret 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

Gambar 27. Peta Prakiraan Hujan                            
Bulan Maret 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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4 PRAKIRAAN POTENSI BANJIR PROPINSI BANTEN DAN DKI JAKARTA 

Prakiraan potensi banjir bulan Januari dan Pebruari 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
yang disampaikan meliputi potensi banjir tinggi, menengah, rendah dan aman dari kejadian 
banjir. 

4.1 Prakiraan Potensi Banjir Bulan Januari 2010 

 
 

 
Secara umum, Propinsi DKI Jakarta pada bulan Januari 2010 diprakirakan berpotensi banjir 
menengah. Untuk Propinsi Banten, wilayah yang diprakirakan berpotensi banjir tinggi pada 
bulan Januari 2010 meliputi Bayah, Leuwidamar, Malingping, Cikeusik, Pandeglang, 
Cinangka, Kasemen dan Serang. Sedangkan wilayah yang diprakirakan berpotensi banjir 
menengah meliputi Kota Tangerang, Kab Tangerang bagian Barat dan Tenggara, Kab 
Serang bagian Timur, Kab Pandeglang bagian Barat Daya, Timur Laut, Timur dan Tenggara. 
Kab Lebak meliputi Barat, Utara dan Tenggara. 

4.2 Prakiraan Potensi Banjir Bulan Pebruari 2010 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Propinsi DKI Jakarta bagian Barat diprakirakan berpotensi banjir tinggi dan bagian timur 
diprakirakan berpotensi banjir menengah pada bulan Pebruari 2010. Sedangkan Propinsi 
Banten pada bulan Pebruari 2010 diprakirakan sama seperti bulan Januari 2010. 
 
 
 
 
 
  
 

Gambar 28. Peta Prakiraan Potensi Banjir                                  
Bulan Januari 2010 Propinsi DKI Jakarta 

Gambar 29. Peta Prakiraan Potensi Banjir                                  
Bulan Januari 2010 Propinsi Banten  

Gambar 30. Peta Prakiraan Potensi Banjir                                  
Bulan Pebruari 2010 Propinsi DKI Jakarta  

Gambar 31. Peta Prakiraan Potensi Banjir                                  
Bulan Pebruari 2010 Propinsi Banten  
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Lampiran 1. Evaluasi Hujan Wilayah Banten dan DKI J akarta Bulan Nopember 2009 

 

I.   DKI  JAKARTA 1.  BMG 123 105 - 141 247 AN
2.  Pondok Betung 220 187 - 253 288 AN

3.  Tanjung Pr iok 90 77 - 104 182 AN
4.  Cengkareng 96 82 - 110 109 N
5.  Halim 202 172 - 232 222 N

   

II . TANGERANG 6.  Curug (BMG) 197 167 - 227 225 N
7.  Tangerang 139 118 - 160 163 AN
8.  Mauk 53 45 - 61 135 AN
9.  Kresek 58 49 - 67 138 AN
10. Balaraja 113 96 - 130 195 AN

II I. S E R A N G 11. Serang (BMG) 140 119 - 161 279 AN
12. C  i o  m a s 213 181 - 245 466 AN
13. C inangka 270 230 - 311 628 AN

14. C iruas (Singamert a) 109 93 - 125 202 AN
15. Kramat W atu 87 74 - 100 187 AN
16. Pamarayan 156 133 - 179 193 AN
17. Kasemen 76 65 - 87 202 AN
18. C arenang 102 87 117 137 AN
19. Padarincang 213 181 245 559 AN

IV.  PANDEGLAN G 20. Pandeglang 527 448 - 606 418 BN
21. Labuan 346 294 - 398 775 AN
22. Menes 383 326 - 440 681 AN
23. C iba liung 369 314 - 424 *)
24. Munju l 643 547 - 739 612 N

25. C ikeusik 743 632 - 854 *)

26. Banjars ar i (Bd. C ilemer) 306 260 352 711 AN

V. L E B A K 27. R angkasbitung 218 185 - 251 322 AN
28. C ipanas (Banjar  Ir igasi) 169 144 - 194 493 AN
29. Bayah 901 766 - 1036 613 BN

30. Leuwidamar 250 213 - 288 540 AN
31. Malingping 344 292 - 396 529 AN
32. C ibeber 588 500 - 676 *)

EVALUASI  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :   NOPEMBER 2009

RR SIFATWILAYAH STASIUN PENGAMATAN
X 

(mm)
N

 Keterangan :   X    : Rata-rata curah hujan bulanan (mm) 
  N     : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR  : Curah hujan bulan berjalan (mm) 
  *)     : Data curah hujan bulan berjalan belum diterima 
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Lampiran 2.  Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI  Jakarta Bulan Januari 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1. BMG 325 2 76 - 37 4 4 05 AN
2. Pon dok  Betun g 352 2 99 - 40 5 4 10 AN
3. Tanju ng Pr iok 298 2 53 - 34 3 3 60 AN
4. Ce ngka re ng 333 2 83 - 38 3 4 15 AN
5. Ha lim 317 2 69 - 36 5 4 00 AN

   
II.  TANGERANG 6. Cu rug  (BMG ) 280 2 38 - 32 2 3 52 AN

7. Tang er ang 151 1 28 - 17 4 3 15 AN
8. Mauk 341 2 90 - 39 2 4 21 AN
9. Kre sek 223 1 90 - 25 6 3 18 AN
10. Ba lara ja 249 2 12 - 28 6 3 19 AN

III . S E R A N G 11. Se ran g ( BMG) 264 2 24 - 30 4 3 10 AN
12. C i o m a s 329 2 80 - 37 8 4 10 AN
13. Cinan gka 416 3 54 - 47 8 4 80 AN
14. Cirua s (Sing amert a) 280 2 38 - 32 2 3 50 AN
15. Kr amat W atu 182 1 55 - 20 9 3 15 AN
16. Pa ma raya n 275 2 34 - 31 6 3 55 AN
17. Ka semen 141 1 20 - 16 2 3 10 AN
18. Care nan g 197 1 67 22 7 3 44 AN
19. Pa dar inca ng 326 2 77 37 5 7 27 AN

IV. PANDEGLANG 20. Pa nde glan g 598 5 08 - 68 8 5 10 N
21. Lab uan 365 3 10 - 42 0 3 14 N
22. Men es 417 3 54 - 48 0 4 69 N
23. Cibaliu ng 431 3 66 - 49 6 4 30 N
24. Mun jul 409 3 48 - 47 0 3 50 N
25. Cikeus ik 165 1 40 - 19 0 3 10 N
26. Ba njar sar i (Bd. Cileme r) 374 3 18 43 0 3 20 N

V. L  E B A K 27. Rang kasb itung 317 2 69 - 36 5 2 70 N
28. Cipan as ( Ba njar  Ir igasi) 198 1 68 - 22 8 2 10 N
29. Ba yah 292 2 48 - 33 6 2 55 N
30. Leu widamar 376 3 20 - 43 2 3 30 N
31. Malin gpin g ( Bd . Cilan gkah an) 376 3 20 - 43 2 3 50 N
32. Cibeb er 302 2 57 - 34 7 2 80 N

RR SIFATWILAYAH STASIU N PE NGAMATAN
X 

(mm)
N

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :   JANUARI 2010

 
 
Keterangan :   X    : Rata-rata curah hujan bulanan (mm)  
  N    : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR : Prakiraan curah hujan (mm) 
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Lampiran 3.  Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI  Jakarta Bulan Pebruari 2010 

 

I.   DKI  JAKARTA 1.  BMG 3 97 3 37 - 4 57 5 12 AN
2.  Pon do k Be tu ng 3 54 3 01 - 4 07 4 93 AN

3.  Tan jun g Pr iok 3 73 3 17 - 4 29 4 12 AN
4.  Ce ng kar en g 3 37 2 86 - 3 88 3 92 AN
5.  Ha lim 3 74 3 18 - 4 30 4 75 AN

   

II . TANG ERANG 6.  Cu ru g ( BMG ) 2 85 2 42 - 3 28 3 52 AN
7.  Tan ge ra ng 3 39 2 88 - 3 90 4 17 AN
8.  Mau k 3 44 2 92 - 3 96 4 49 AN
9.  Kre se k 2 34 1 99 - 2 69 2 76 AN
10 . Ba lar aja 2 25 1 91 - 2 59 2 85 AN

II I. S E R A N G 11 . Se ra ng  ( BMG ) 2 86 2 43 - 3 29 2 51 N
12 . C  i o  m a s 3 45 2 93 - 3 97 3 25 N
13 . C ina ng ka 3 77 3 20 - 4 34 3 34 N

14 . C iru as (Sin ga me rt a) 2 89 2 46 - 3 32 3 09 N
15 . Kr ama t W atu 2 51 2 13 - 2 89 2 34 N
16 . Pa mar aya n 3 07 2 61 - 3 53 3 04 N
17 . Ka se me n 1 93 1 64 - 2 22 2 24 N
18 . C ar en an g 2 40 2 04 2 76 2 65 N
19 . Pa da rin ca ng 3 33 2 83 3 83 3 53 N

IV.  PANDEG LAN G 20 . Pa nd eg lan g 5 68 4 83 - 6 53 5 31 N
21 . L ab ua n 3 40 2 89 - 3 91 3 56 N
22 . Me ne s 4 00 3 40 - 4 60 4 24 N
23 . C iba liun g 4 47 3 80 - 5 14 4 79 N
24 . Mu nju l 6 12 5 20 - 7 04 5 61 N

25 . C ikeu sik 5 90 5 02 - 6 79 5 25 N
26 . Ba nja rs ar i (Bd . C ilemer ) 6 03 5 13 6 93 5 65 N

V. L E B A K 27 . R an gka sb itun g 2 84 2 41 - 3 27 2 19 BN
28 . C ipa na s ( Ban jar  Ir iga si) 2 30 1 96 - 2 65 2 51 BN
29 . Ba ya h 5 76 4 90 - 6 62 2 87 BN

30 . L eu wid amar 3 59 3 05 - 4 13 2 92 BN
31 . Ma ling pin g ( Bd.  Cila ng kah an ) 3 62 3 08 - 4 16 2 43 BN
32 . C ibe be r 4 86 4 13 - 5 59 2 15 BN

R R S IFATWILA YA H STA SIU N PEN GAMA TAN
X  

(mm)
N

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :    PEBRUARI 2010

Keterangan :   X    : Rata-rata curah hujan bulanan (mm)  
  N    : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR : Prakiraan curah hujan (mm) 
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Lampiran 4.  Prakiraan Hujan Wilayah Banten dan DKI  Jakarta Bulan Maret 2010 
 

I.  DKI JAKARTA 1. BMG 201 1 71 - 23 1 2 55 AN
2. Pon dok  Betun g 249 2 12 - 28 6 2 90 AN
3. Tanju ng Pr iok 151 1 28 - 17 4 2 15 AN
4. Ce ngka re ng 167 1 42 - 19 2 2 22 AN
5. Ha lim 279 2 37 - 32 1 2 87 AN

   
II.  TANGERANG 6. Cu rug  (BMG ) 196 1 67 - 22 5 2 30 AN

7. Tang er ang 98 8 3 - 11 3 2 12 AN
8. Mauk 153 1 30 - 17 6 2 98 AN
9. Kre sek 113 9 6 - 13 0 2 27 AN
10. Ba lara ja 180 1 53 - 20 7 2 47 AN

III . S E R A N G 11. Se ran g ( BMG) 166 1 41 - 19 1 2 28 AN
12. C i o m a s 242 2 06 - 27 8 2 95 AN
13. Cinan gka 297 2 52 - 34 2 3 53 AN
14. Cirua s (Sing amert a) 134 1 14 - 15 4 2 17 AN
15. Kr amat W atu 143 1 22 - 16 4 2 27 AN
16. Pa ma raya n 174 1 48 - 20 0 2 60 AN
17. Ka semen 75 6 4 - 8 6 2 45 AN
18. Care nan g 117 9 9 13 5 2 40 AN
19. Pa dar inca ng 270 2 30 31 1 3 15 AN

IV. PANDEGLANG 20. Pa nde glan g 363 3 09 - 41 7 2 95 N
21. Lab uan 305 2 59 - 35 1 3 15 N
22. Men es 342 2 91 - 39 3 3 25 N
23. Cibaliu ng 449 3 82 - 51 6 3 85 N
24. Mun jul 432 3 67 - 49 7 3 77 N
25. Cikeus ik 560 4 76 - 64 4 4 89 N
26. Ba njar sar i (Bd. Cileme r) 250 2 13 28 8 3 21 N

V. L  E B A K 27. Rang kasb itung 229 1 95 - 26 3 2 28 N
28. Cipan as ( Ba njar  Ir igasi) 195 1 66 - 22 4 2 20 N
29. Ba yah 338 2 87 - 38 9 2 92 N
30. Leu widamar 348 2 96 - 40 0 3 29 N
31. Malin gpin g ( Bd . Cilan gkah an) 328 2 79 - 37 7 3 10 N
32. Cibeb er 405 3 44 - 46 6 3 50 N

RR SIFATWILAYAH STASIU N PE NGAMATAN
X 

(mm)
N

PRAKIRAAN  HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN   :   MARET 2010

  
Keterangan :   X    : Rata-rata curah hujan bulanan (mm)  
  N    : Normal curah hujan (antara 0.85 X – 1.15 X) 
  RR : Prakiraan curah hujan (mm) 



        
                     

          Evaluasi Hujan Bulan Nopember 2009 dan Prakiraan Hujan Bulan Januari, Pebruari dan Maret 2010  
          Stasiun Klimatologi Pondok Betung - Tangerang 

   

23

          Lampiran 5. Peta Sebaran Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan 

 

Peta Sebaran Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan 


